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Abstract

The application of e-learning in education has become increasingly
essential for enhancing learning effectiveness, particularly in physics
topics such as static fluids. This study aims to design a blended
learning—based e-learning system to improve students’ understanding
of static fluid concepts. The research employs a research and
development (R&D) approach using the ADDIE model (Analyze,
Design, Development, Implementation, and Evaluation), integrated
with Moodle’s built-in feature, Activity Analytics, to monitor
students’ learning progress and engagement. The results indicate that
the blended learning design integrated into Moodle consists of key
components, including interactive learning materials, collaborative
activities through discussion forums, quizzes for evaluation, and the
use of Activity Analytics to track students’ learning progress. This
design is expected to support the development of more adaptive
learning features that accommodate students’ individual learning
needs.

Keywords: activity analytics, blended learning, e-learning, moodle,
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Abstrak

Penerapan e-learning dalam dunia pendidikan menjadi semakin
penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya
pada materi fluida statis. Penelitian ini bertujuan untuk merancang e-
learning berbasis blended learning yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep fluida statis. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan research and development
(R&D) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation), serta memanfaatkan salah satu
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fitur bawaan Moodle, yaitu Activity Analytics, untuk memantau
aktivitas dan perkembangan belajar siswa. Hasil pengembangan
menunjukkan bahwa desain blended learning yang terintegrasi
dengan Moodle mencakup komponen utama berupa materi
pembelajaran interaktif, aktivitas kolaboratif melalui forum diskusi,
kuis sebagai sarana evaluasi, serta pemanfaatan fitur Activity
Analytics untuk memantau progres belajar siswa. Melalui desain ini,
diharapkan dapat dikembangkan fitur pembelajaran yang lebih
adaptif guna memenuhi kebutuhan belajar individu siswa.

Kata-kata kunci: activity analytics, blended learning, e-learning,
fluida statis, moodle

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam mendukung pembelajaran abad ke-21 yang menekankan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah (Bustanul Iman, 2023).
Pemanfaatan teknologi dalam proses belajar tidak hanya memperluas akses informasi, tetapi
juga memberikan fleksibilitas kepada guru dan siswa dalam mengelola waktu dan tempat
belajar secara mandiri (Oskah Dakhi, 2020). Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah
melalui e-learning, yang memungkinkan kegiatan belajar dilakukan secara daring melalui
berbagai platform pembelajaran (Rustam Shadiev, 2020).

Dalam konteks sistem pendidikan Indonesia, Kurikulum Merdeka hadir sebagai solusi untuk
memberikan keleluasaan kepada guru dan peserta didik dalam menentukan alur
pembelajaran yang relevan dan kontekstual (Putra, 2024). Kurikulum ini menekankan pada
pembelajaran berdiferensiasi, berbasis proyek, serta berorientasi pada penguatan profil
pelajar Pancasila (Zaidi, 2023). Hal ini mendorong para pendidik untuk berinovasi dalam
metode dan media pembelajaran, termasuk integrasi pendekatan pembelajaran bauran
(blended learning) yang memadukan pembelajaran tatap muka dengan daring (Kalsum,
2024).

Pembelajaran fisika, khususnya materi fluida statis, seringkali menjadi tantangan bagi siswa
karena melibatkan pemahaman konseptual, matematis, dan visual yang kompleks (Batlolona,
2021). Banyak siswa mengalami miskonsepsi terkait hukum Archimedes, tekanan
hidrostatis, dan hukum Pascal, yang disebabkan oleh keterbatasan pemahaman konsep
abstrak serta kurangnya keterhubungan materi dengan kehidupan sehari-hari (Wenno et al.,
2021). Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan materi
secara visual, interaktif, dan kontekstual untuk meningkatkan pemahaman siswa (Sunaryo et
al., 2021).

Blended learning menjadi pendekatan yang dinilai efektif untuk mengatasi hambatan
tersebut karena dapat memberikan pengalaman belajar yang fleksibel (Lasmiati et al., 2024)
dan terintegrasi (Prifti, 2022). Dalam pendekatan ini, siswa dapat mengakses materi digital
secara mandiri melalui e-learning, sementara guru dapat memberikan penguatan konsep
melalui tatap muka. Platform Moodle dipilih karena memiliki fitur lengkap untuk
pembelajaran daring, termasuk forum diskusi, kuis interaktif, serta activity analytics yang
memungkinkan guru memantau aktivitas dan kemajuan belajar siswa secara real-time
(Huerta, 2022).
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Fokus dari penelitian ini adalah merancang e-learning berbasis blended learning dengan
memanfaatkan platform Moodle yang mendukung pembelajaran fluida statis di kelas XI
SMA. Rancangan ini disusun untuk menjawab kebutuhan siswa akan media pembelajaran
yang interaktif, fleksibel, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
(Zalika, 2025) dengan pengawasan dan evaluasi yang terukur (Dawana et al., 2022).

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan rancangan e-learning yang mencakup materi
digital interaktif, aktivitas kolaboratif, penilaian formatif berbasis kuis, dan pemanfaatan
activity analytics untuk mendukung pemantauan belajar siswa. Harapannya, rancangan ini
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep fluida statis, serta memberikan
dukungan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang adaptif dan berbasis data
(Kumar et al., 2021; Amada & Permana, 2025).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang bertujuan
untuk menghasilkan produk pembelajaran berupa e-learning berbasis blended learning, serta
menguji kelayakan rancangan tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran fluida statis.
Pendekatan R&D sesuai digunakan dalam bidang pendidikan karena tidak hanya bertujuan
menemukan pengetahuan baru, tetapi juga menghasilkan produk nyata yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Sugiyono, 2016). R&D juga bersifat sistematis,
dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan produk, hingga evaluasi
efektivitasnya.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE, yang terdiri dari
lima tahap, yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model ini
dipilih karena memberikan alur kerja yang logis dan sistematis dalam mengembangkan
sistem pembelajaran yang efektif (Branch, 2009). Pada tahap Analyze, peneliti menganalisis
kebutuhan siswa, kondisi pembelajaran, dan karakteristik materi. Tahap Design berfokus
pada perancangan e-learning berdasarkan hasil analisis, termasuk struktur materi, media, dan
aktivitas pembelajaran. Tahap Development melibatkan proses pembuatan konten dan
integrasi ke dalam platform Moodle. Tahap Implementation akan dilakukan melalui uji coba
terbatas, dan tahap Evaluation bertujuan untuk menilai kualitas serta ketercapaian tujuan
pembelajaran.

Namun, dalam artikel ini hanya dibahas dua tahap awal yaitu Analyze dan Design, sebagai
fokus utama rancangan awal e-learning. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
angket kepada siswa, wawancara dengan guru fisika, serta kajian literatur untuk mendukung
desain dan kebutuhan pengembangan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
MIPA di salah satu SMA Negeri di Jakarta, serta guru mata pelajaran fisika sebagai
informan ahli. Platform Moodle digunakan sebagai media utama karena menyediakan fitur
lengkap untuk blended learning, termasuk activity analytics untuk pemantauan aktivitas
belajar siswa secara daring.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Analisis

Tahapan analisis merupakan langkah awal dalam pengembangan pembelajaran dengan
model ADDIE. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi permasalahan pembelajaran, analisis

karakteristik siswa, kondisi sekolah, serta kebutuhan pembelajaran fisika khususnya pada
materi fluida statis. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai
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latar belakang, konteks, dan hambatan yang dihadapi siswa dan guru dalam proses
pembelajaran (Almelh, 2021).

Analisis dilakukan melalui tiga pendekatan: studi literatur, penyebaran angket kepada siswa,
dan wawancara dengan guru fisika. Dari hasil studi literatur, ditemukan bahwa siswa sering
mengalami miskonsepsi terhadap konsep tekanan hidrostatis, gaya Archimedes, dan hukum
Pascal, yang menjadi bagian dari materi fluida statis (Sunaryo et al., 2021). Hal ini didukung
oleh hasil angket yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa kesulitan memahami materi
tersebut meskipun telah mengikuti pembelajaran secara tatap muka.

Survei awal dilakukan terhadap 93 siswa kelas XI di salah satu SMA Negeri di Jakarta.
Sebanyak 97,8% siswa menyatakan pernah mengikuti pembelajaran blended, namun 71,4%
di antaranya mengaku mengalami kesulitan dalam memahami konsep fluida statis (Gambar
1.4 dalam proposal). Lebih lanjut, siswa mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang
paling membantu dalam memahami materi adalah video penjelasan (56%), simulasi
interaktif (48,4%), dan forum diskusi daring (20,9%) (Dawana et al., 2022).

Wawancara dengan guru fisika mendukung temuan tersebut. Guru menyampaikan bahwa
selama ini pembelajaran fluida statis sering hanya berfokus pada penyelesaian soal, dengan
minim visualisasi konsep (Paxinou et al., 2024). Guru juga menyampaikan perlunya media
pembelajaran yang memungkinkan pemantauan aktivitas belajar siswa di luar kelas,
khususnya ketika pembelajaran dilakukan secara daring. Dalam hal ini, fitur activity
analytics di Moodle dipandang potensial untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Dengan hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan nyata akan
pengembangan media pembelajaran yang mampu mengintegrasikan pembelajaran daring dan
luring, menyediakan materi visual dan interaktif, serta memungkinkan guru untuk memantau
dan mengevaluasi kemajuan belajar siswa secara individual.

Tahap Desain

Perancangan E-Learning dapat dilihat pada gambar dibawah ini yang memperlihatkan
tampilan login, halaman dahsboard, halaman kursus, dan kegiatan pembelajaran.

Some courses may allow guest access

Accany s s guest

Cooliss netica

Gambar 1. Halaman Login
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Desain ini dirancang sesuai dengan sintaks blended learning dan mendukung pembelajaran
terdiferensiasi seperti yang dianjurkan dalam Kurikulum Merdeka (Kalsum et al., 2024).
Guru dapat memberikan intervensi langsung kepada siswa yang teridentifikasi mengalami
kesulitan berdasarkan data log aktivitas Moodle (Shibani et al., 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan rancangan e-learning berbasis blended learning yang terintegrasi
dengan fitur activity analytics pada platform Moodle untuk pembelajaran fluida statis.
Rancangan ini terdiri dari komponen materi interaktif, aktivitas kolaboratif, kuis daring, dan
fitur pemantauan aktivitas siswa. Blended learning terbukti mampu menjembatani kebutuhan
belajar siswa yang beragam, serta memfasilitasi guru dalam memberikan pembelajaran yang
lebih adaptif dan berbasis data. Diharapkan, desain ini dapat diimplementasikan lebih luas
dan dikembangkan dengan fitur yang lebih personalisasi agar pembelajaran fisika,
khususnya fluida statis, menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.
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